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Abstrak

Tujuan nya: 1. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat pengembangan pengawasan teamwork terhadap
produktivitas kerja karyawan jika di tinjau dari analisis yang di buat nya. 2. Untuk mengetahui
bagaimana tingkat pengembangan pengawasan teamwork terhadap produktivitas kerja karyawan jika
di tinjau dari analisis yang di buat nya. 3. Untuk mengetahui apakah tingkat pengembangan
pengawasan teamwork terhadap produktivitas kerja karyawan jika di tinjau dari analisis yang di buat
nya sudah selesai. Metode Penelitian ini adalah metode kualitatif. Karena sampel yang telah ditentukan
digunakan untuk mengumpulkan data. Terdapat informasi bahwa 0,6% dari responden tidak setuju
terhadap pernyataan yang terkait dengan teamwork. Dari 26 responden, 1 orang menyatakan tidak
setuju terhadap pernyataan tersebut. diketahui bahwa 45,3% dari responden setuju bahwa teamwork di
sekolah ini secara teratur berpartisipasi dalam diskusi atau kolaborasi dengan sesama guru untuk
memecahkan masalah atau mencari solusi terbaik dalam pengajaran. bahwa 54,1% dari responden
sangat setuju bahwa teamwork di sekolah ini sangat baik. Dan hanya 1,2% dari responden yang tidak
setuju bahwa pengawasan di sekolah ini efektif. Dan 54,4% dari responden setuju bahwa pengawasan
di sekolah ini efektif. terlihat bahwa 54,4% dari responden setuju bahwa pengawasan di sekolah ini
efektif hanya 0,9% dari responden yang tidak setuju bahwa kedisiplinan di sekolah ini baik. terlihat
bahwa 48,7 % dari responden setuju bahwa kedisiplinan di sekolah ini cukup baik,. 43,1% dari responden
setuju bahwa produktivitas kerja di sekolah ini cukup baik. bahwa 56,9% dari responden sangat setuju
bahwa produktivitas kerja di sekolah ini sangat baik.

Kata Kunci: Teamwork, Kedisiplinan, dan Produktivitas

Abstract

The objectives: 1. To find out the extent of the level of development of teamwork supervision on employee
work productivity when reviewed from the analysis made. 2. To find out how the level of development of
teamwork supervision on employee work productivity when reviewed from the analysis made. 3. To find
out whether the level of development of teamwork supervision on employee work productivity if reviewed
from the analysis made has been completed. This research method is a qualitative method. Because
predetermined samples are used to collect data. There is information that 0.6 % of respondents disagree
with statements related to teamwork. Of the 26 respondents, 1 person expressed disagreement with the
statement. It is known that 45.3% of respondents agree that teamwork in this school reqularly participates
in discussions or collaborations with fellow teachers to solve problems or find the best solutions in
teaching. That 54.1% of respondents strongly agree that teamwork in this school is very good. And only
1.2% of respondents disagreed that supervision in schools is effective. And 54.4% of respondents agreed
that supervision in schools is effective. It can be seen that 54.4% of respondents agree that supervision in
this school is effective, only 0.9% of respondents disagree that discipline in this school is good. It can be
seen that 48.7% of respondents agree that the discipline in this school is quite good. 43.1% of respondents
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agreed that work productivity in this school is quite good. That 56.9% of respondents strongly agree that
work productivity in this school is very good.

Keywords: Teamwork, Discipline, and Productivity
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PENDAHULUAN

Team work atau kerjasama tim adalah sekelompok orang yang memiliki tujuan
yang sama dan berupaya bersama untuk terwujudnya suatu tujuan (Devina, 2018).
kerja sama tim yaitu sebuah tim dua orang atau lebih yang memiliki tujuan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama - sama dengan menunjukan prestasi
yang dimiliki demi mencapai hasil memuaskan ( Anggraeni L, 2019; Sarigih R, 2019).

Beberapa literatur melaporkan dampak positif dari tearmwork terhadap loyalitas
karyawan (E Widiyanti, 2017), job satisfaction atau kepuasan kerja (DH Octavia, 2021;B
Budiono, 2021), dan meningkatkan produktivitas kerja (NH Anggarasari, 2018; RS
Dewi 2018).

Produktivitas kerja tidak lepas dari dukungan disiplin karyawan. Disiplin
merupakan salah satu sifat seseorang berstatus karyawan yang secara sadar selalu
mematuhi peraturan yang berlaku. Kedisiplinan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, dan kedisiplinan bisa sebagai bentuk pelatihan bagi karyawan dalam
menaati peraturan tersebut. Semakin disiplin akan menambah baik pula produktivitas
kerja karyawan dan kinerjanya (Rusli, N. A; Sani, E. ,2022). Guru merupakan salah
satu sumber daya manusia yang ada di lingkungan sekolah. kualitas kinerja seorang
guru memiliki peran penting bagi pencapaian tujuan sekolah. Dalam hal kinerja selalu
menjadi sorotan bagi semua, kinerja negara akan dirasakan oleh rakyat dan kinerja
guru pasti selalu dirasakan oleh murid atau wali murid. Berbagai usaha selalu
dilakukan untuk mencapai kinerja yang sempurna . Guru harus benar-benar punya
keahlian dibidangnya masing - masing dan guru harus mampu mengabdi dengan
ikhlas (sya’roni, 2018).

Upaya penguatan teamwork dan disiplin kerja di sekolah tidak lepas dari proses
pengawasan. Dampak atau pengaruh pengawasan terhadap peningkatan teamwork
dan disiplin pada karyawan yaitu karyawan menjadi termotivasi kembali untuk
melaksanakan pekerjaan nya dengan baik (Astuti, 2017), dan kualitas pembelajaran
dan profesionalisme guru akan semakin meningkat (Turangan,2017).

MAS Sumur Bandung Cililin adalah salah satu madrasah aliyah yang sedang
berkembang di wilayah kabupaten Bandung Barat. Dengan Jumlah siswa 74 orang,
jumlah guru 24 orang dan jumlah TU 1 orang. Fakta menunjukan bahwa mayoritas
guru masih memiliki kinerja yang rendah, salah satu masalah yang muncul saat ini
adalah kurangnya kedisiplinan terhadap pekerjaan dan sering di tunda-tunda
sehingga tidak sesuai target waktu yang telah di tetapkan. Dan masih ada guru yang
sering datang terlambat sehingga mengurangi produktivitas kerja di sekolah. Selain
itu para guru juga tidak semuanya mengumpulkan administrasi yg lengkap seperti
tidak semua guru mengumpulkan RPP. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
ingin menggali proses pengawasan yang dapat diterapkan di MAS Sumur Bandung
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Cililin untuk meningkatkan teamwork dan kedisiplinan yang berdampak terhadap
produktivitas kerja.

Penyusunan penelitian ilmiah ini di maksudkan untuk mendapatkan
gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang rencana pengembangan pengawasan
kinerja karyawan di MAS Sumur Bandung Cililin sehingga dapat di simpulkan
kesesuaian usahanya dan rekomendasikan tindak lanjut yang tepat. Tujuan nya: 1.
Untuk mengetahui sejauhmana tingkat pengembangan pengawasan teamwork
terhadap produktivitas kerja karyawan jika di tinjau dari analisis yang di buat nya. 2.
Untuk mengetahui bagaimana tingkat pengembangan pengawasan teamwork terhadap
produktivitas kerja karyawan jika di tinjau dari analisis yang di buat nya. 3. Untuk
mengetahui apakah tingkat pengembangan pengawasan teamwork terhadap
produktivitas kerja karyawan jika di tinjau dari analisis yang di buat nya sudah selesai.
L. Kajian Teori

Teamwork adalah sekelompok orang yang mempunyai berbagai kemampuan,
talenta, pengalaman dan latar belakang yang berbeda dan disatukan dengan bersama-
sama untuk mencapai tujuan untuk kegitan yg sedang dilakukan. (Ibrahim, F. E;
Djuhartono, T; Sodik, N, 2021).

Di beberapa bidang pendidikan, tim telah diciptakan sebagai bagian penting
dari penyampaian kurikulum, memberikan pendidikan awal yang baik, karena kerja
tim adalah fakta yang diakui. Dengan langkah awal ini, lembaga pendidikan dapat
membangun fondasi yang kuat untuk mengembangkan kualitas terintegrasi. Sebagai
salah satu lembaga pendidikan Islam, madrasah harus mampu memaksimalkan hasil
timnya. Kerja tim yang kuat akan memudahkan pengelolaan proses pendidikan yang
sedang berlangsung di sekolah. Kesadaran tim sangat penting untuk mencapai hasil
yang diharapkan. (Suharjo, S., Tabrani, T., Shabri, A., & Maspan, M. (2022).

Pengawasan merupakan salah satu proses atau langkah mencegah dari
tindakan-tindakan menyimpang fatal dan tidakan penilaian apabila terjadi
penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pekerja ketika
melaksanakan kegiatan organisasinya agar tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai
dengan target yang telah direncakan sebelumnya. (Situmeang, R. R, 2017)

Untuk mengoptimalkan hasil guru, penting untuk mempertimbangkan
pengawasan. Ketika semua kegiatan dan tugas dilakukan dengan pengawasan tinggi,
kinerja juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya. Kehidupan dalam suatu perusahaan
akan menuntut anggotanya untuk mematuhi aturan dan peraturan yang berlaku
untuk organisasi. Dengan kata lain, penting untuk mengawasi guru, karena akan sulit
untuk mencapai tujuan organisasi tanpa pengawasan.

Disiplin merupakan termasuk sifat seseorang berstatus karyawan yang secara
sadar selalu mematuhi peraturan yang berlaku. Kedisiplinan dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, dan kedisiplinan bisa sebagai bentuk pelatihan bagi karyawan
dalam menaati peraturan tersebut. Semakin disiplin akan menambah baik pula
produktivitas kerja karyawan dan kinerjanya (Rusli, N. A; Sani, E. P,2022).

Kewajiban untuk meningkatkan kedisiplinan kerja tidak hanya menjadi tugas
karyawan saja, akan tetapi menjadi kewajiban para pemimpin perusahaan yang juga
harus menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar dalam
pembinaan karyawannya, selain itu atasan merupakan cermin bagi setiap karyawan
yang dipimpin, sehingga dengan adanya kedisiplinan pada atasan maka karyawan
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diharapkan bisa meningkatkan kualitas kerjanya dengan mencontoh atasan nya. (Aji,
D. S; Saefullah, H; Chaidir, J, 2023).

Produktivitas kerja adalah demi keberhasilan seseorang terlaksana dengan baik
guna menghasilkan produk, baik berupa barang maupun jasa yang semakin baik dari
waktu ke waktu dan faktor penting produktivitas tenaga kerja adalah kondisi
kesehatan individu. (Mahawati, E; Yuniwati, I; Ferinia, R; Rahayu, P. F; Fani, T; Sari,
A. P; Bahri, S, 2021)

Produktivitas tenaga kerja merupakan bagian kewajiban tingkat hasil kerja
yang harus diberikan pekerja kepada pemberi kerja. Peningkatan produktivitas tenaga
kerja merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak, perusahaan menyediakan alat,
fasilitas pelatihan, dan prasarana kerja lainnya, sementara karyawan berkewajiban
untuk menampilkan etos kerja, sikap peduli dan disiplin yang baik, berinisiatif untuk
melakukan perbaikan hasil kerja secara terus menerus. Untuk mencapai produktivitas
kerja karyawan yang tinggi, perusahaan perlu memperhatikan jaminan hari tua dan
kesehatan kerja yang merupakan faktor pendorong dalam mencapai produktivitas
kerja, karena dengan produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kelangsungan
hidup perusahaan.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode
kualitatif yang berguna dalam memberikan wawasan tentang apa yang sedang
dipelajari, dan pemilihan metode yang tepat akan memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang apa yang sedang diteliti. Penelitian
ini menggunakan survei eksplanasi.

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar dan
kecil, dan data yang diteliti adalah data sampel yang diambil dari populasi, untuk
menemukan peristiwa relatif, distribusi, dan hubungan antara variabel sosiologis dan
psikologis. Karena sampel yang telah ditentukan digunakan untuk mengumpulkan
data. (Hafidz, I. A; Syafei, M. M; Afrinaldi, R, 2021).

Variabel teamwork, pengawasan, kedisiplinan dan perduktivitas kerja
karyawan merupakan empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Sejauh
mana pengawasan berdampak positif terhadap kinerja karyawan di MAS Sumur
Bandung Cililin.

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah pertama
studi pustaka, Studi dilakukan dengan mengumpilkan data yang bersumber dari
literature, hasil penelitian terdahulu lainnya, dan bahan kuliah, yang berkaitan
dengan objek penelitian ini. Kedua wawancara, wawancara dapat terstruktur atau
tidak tersturktur, dan dapat dilakukan dengan tatap muka langsung atau melalui
telepon yang dianggap berhubungan dengan objek penelitian ini. Ketiga
dokumentasi, dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang perlukan berupa data-
data (bahan atau gambang-gambar penting) terkait penelitian ini. Keempat kuisioner
merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, melalui google
form. Pada penyebaran kuesioner berisi pertanyaan yang terkait mengenai
pengawasan, teamwork, dan kedisiplinan kerja terdap produktivitas kerja karyawan
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MAS Sumur Bandung. Point pada setiap jawaban pada kuesioner ditentukan
menggunakan skala likert.
Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Capaian Metakognitif Keterampilan Riset

Keterampilan metakognitif karyawan dalam pengolahan kegiatan riset di ukur
dengan menggunakan kuisioner RSMQ. Data capaian metakognitif karyawan di ukur
dengan membandingkan jumlah total skor perolehan dengan jumlah skor maksimal
menggunakan rumus persamaan.

Jumlah skor
% Metakognitif =—mahasiswa———— X100

Jumlah skor maksimal

Tabel 3.1
Persentase Metakognitif
Persentase Metakognitif Interpretasi
PM > 60% Tinggi
30% <PM < 60% Sedang
PM <30% Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan responden pada indikator teamwork di sajikan pada tabel 4.2
Tabel 4.1
Tanggapan Responden Pada Indikator Teamwork

Teamwork
Kode 5" T3 T4 15 T6 [7
AD [SS |s [ss [s |s |ss [ss
LA |ss |s |s [s |s |s s
NS |SS |sSs [ss [ss |s |ss |Ts
IN |SS |SS |ss [sS |ss |ss |ss
NSM |SS |sS [ss |[s |ss |s s
AM |SS |sS [ss [ss |ss |ss |s
HR |SS |S |sS |sS |s |s |s

YN SS |SS |SS§ |SS |SS |SS |SS
IM S SS |SS |SS S SS
MRFI |SS |SS |SS |S S S SS
AM |SS |SS |S S SS |SS |SS
SA SS |SS |S S S SS |SS
EES |SS |S SS |SS |SS |[SS
DN S SS |S SS |SS |S

SF S SS |S S SS |S S

AH SS |[SS |S S SS |SS |SS

wn

wn

wn

YD SS |[SS |S SS |S SS |S
NF S SS |SS |SS |SS |S S
NA SS |SS |S S S S S

FNF |SS |SS |S S S SS |SS
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HAR |SS§ |SS |SS |SS |S S S
KAJ] |S S S S S S S
NSF |S SS |SS |S S SS |SS
MAG | S SS |SS |SS |SS |S SS
AS S SS |SS |SS |SS |S S
MMA |SS |S SS |SS |S S SS

Berdasarkan tabel 4.2, akumulasi tanggapan responden pada masing-masing

skala ( sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju ) disajikan pada gambar

4.1.
160
140
120
100
80
60
40
20
0
STS TS S ss
skala
Grafik 4.1
Akumulasi Tanggapan Responden Pada Indikator Teamwork
Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

1.1.2 Tanggapan Responden Pada Indikator Pengawasan

I.

Indikator pengawasan terdiri atas 10 butir bernyataan sebagai berikut:
Saya merasa bahwa tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh pimpinan sekolah juga
dipahami dan diadopsi oleh semua guru.
Saya mengambil langkah-langkah untuk mengkonfirmasi informasi yang
diterima dari sumber luar sebelum menggunakannya dalam laporan atau
presentasi saya.
Saya cermat dalam memastikan bahwa data dan fakta yang saya gunakan dalam
pekerjaan saya adalah benar dan dapat dipercaya.
Saya memastikan bahwa setiap guru mengikuti prosedur dan alur kerja yang telah
ditetapkan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Saya memberikan umpan balik dan evaluasi rutin kepada guru-guru tentang
kinerja mereka dalam mengikuti aliran kerja yang telah ditetapkan.
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6. Saya memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil oleh guru-guru sesuai
dengan kebijakan dan prosedur sekolah yang telah ditetapkan.

7. Saya memberikan contoh yang baik dalam mematuhi kebijakan dan prosedur
sekolah, serta mengarahkan guru-guru lain untuk mengikuti teladan tersebut.

8. Saya memeriksa dan mengevaluasi setiap aspek pelaksanaan pengajaran untuk
memastikan kesesuaian dengan standar akademik yang telah ditetapkan.

9. Saya memastikan bahwa guru-guru memahami betul standar kinerja yang
ditetapkan dan memiliki sumber daya yang cukup untuk mencapainya.

10. Saya memastikan bahwa pengukuran kinerja guru-guru dilakukan secara
konsisten dan teratur, bukan hanya pada waktu tertentu dalam satu periode
waktu.

Tanggapan responden pada indikator pengawasan di sajikan pada tabel 4.3
Tabel 4. 2
Tanggapan Responden Pada Indikator Pengawasan

Pengawasan

8 9 10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17

AD |S S S S S SS |S S S SS

LA S S S S S S S S S S

NS S S S |SS |SS |SS |S S SS |S

LN S |SS |SS |SS |SS |SS |S SS |SS |SS

S
S
S

Kode

NSM | S SS |S S S S SS |SS |S
AM |S SS |SS§ |SS |S SS S SS | SS
HR S S S S S S S S S
YN Ss |SS |S§ |SS |SS |SS |SS |SS |S S
IM SS |S S S S SS |S S SS | SS
MRFI |SS |S SS |SS |SS§ |S SS |S S S

AM |SS |S S SS |S SS |S S S SS
SA S SS |S S S SS |S SS |SS |SS
EES |S S S S S |TS |S S S | TS
DN S S S SS |SS§ |SS |S S S SS
SF SS |S S S S S S SS |S S

AH SS |S SS |S S SS |S SS |S SS
YD S SS |S§ |SS |SS |[SS |SS |S S SS
NF SS |S SS |S S SS |S SS |S S

NA SS |SS |S SS |SS |S S SS |SS5 |SS
FNF |SS |S S S SS |SS |SS |SS |S S
HAR |S S SS |SS |S SS |S§ |SS |SS |S
KAJ |S S S SS |S S S S S S
NSF |SS |SS |SS |SS |S SS |S S SS | SS
MAG | S S SS |SS |S SS |S SS |S SS

S

S

AS SS |SS |S SS |SS |S SS |SS |S
MMA |SS |SS |S S S SS S SS |SS

Berdasarkan tabel 4.3, akumulasi tanggapan responden pada masing-masing
skala ( sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju ) disajikan pada gambar
4.2.
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160
140
120
100
80
60
40
20

STS TS S SS

skala

Gambar 4. 2
Akumulasi Tanggapan Responden Pada Indikator Pengawasan

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

1.1.3 Tanggapan Responden Pada Indikator Kedisiplinan

1.

Indikator kedisiplinan terdiri atas 9 butir bernyataan sebagai berikut:

Saya secara teratur melakukan pengukuran dan evaluasi terhadap kinerja guru-
guru berdasarkan indikator kinerja yang telah di tetapkan.

Saya senantiasa hadir tepat waktu dalam menjalankan pekerjaan

Saya memprioritaskan kehadiran dalam setiap jadwal mengajar yang telah
ditetapkan.

Saya selalu menjaga kewaspadaan yang tinggi dalam setiap menjalankan
pekerjaan

Guru-guru di sekolah ini mengikuti prosedur dan kebijakan sekolah dengan ketat
untuk memastikan disiplin dan keselamatan siswa.

Saya senantiasa mentaati pada standar operasional kerja yang sudah ditetapkan
pihak sekolah.

Saya merasa bahwa guru-guru di sekolah ini memperlakukan semua siswa secara
adil dan setara sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Saya mentaati segala aturan yang berlaku di sekolah tempat saya bekerja

Saya merasa bahwa guru-guru di sekolah ini menghormati atasan dan rekan kerja
serta menjaga kerjasama yang baik dalam lingkungan kerja.

Tanggapan responden pada indikator kedisiplinan di sajikan pada tabel 4.4

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Pada Indikator Kedisiplinan
Kedisiplinan

18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26
AD |S S S S Ss |S S |SS |SS
LA S S S S S S S S S
NS TS |SS |SS |SS |SS |SS |SS [SS |[SS

Kode

Pengaruh Pengawasan Teamwork Dan Kedisiplinan Terhadap Produktivitas....



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024)

4.3.

160
140
120
100
80
60
40
20

LN Ss |SS |SS |[SS |SS |SS |SS |SS | SS
NSM | S SS |SS |S SS |S S S SS
AM |S Ss |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS
HR S S S S S S S S S
YN S Ss |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS
IM SS |S S S SS |S SS |S SS
MRFI |SS |SS |SS |SS |S S SS |S SS
AM |SS§ |SS |S S SS |SS |SS |SS |S
SA S S S S SS |SS |SS |SS |S
EES |TS |SS |SS |SS |S S S S SS
DN S SS |SS |S S S SS |S SS
SF S S S SS |SS |S S SS |S
AH S SS |S S S SS |S SS |S
YD S S S S S S S SS |SS
NF S SS |SS |S SS |SS |SS |S SS
NA SS |S S S SS |SS |S SS |S
FNF |S SS |SS |SS |SS |S SS |SS |S
HAR |SS |SS |S S SS |S SS |S S
KA] |S S S S S S S S S
NSF |S Sss |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS
MAG | S SS |S S S SS |SS |SS |S
AS S S SS |SS |S S S SS |S
MMA |SS§ |SS |SS |S S SS |S SS |SS

884

Berdasarkan tabel 4.4, akumulasi tanggapan responden pada masing-masing
skala ( sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju ) disajikan pada gambar

STS

Grafik 4. 3

Akumulasi Tanggapan Responden Pada Indikator Kedisiplinan

Keterangan :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

TS

skala

SS
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S = Setuju
SS = Sangat Setuju

1.1.4 Tanggapan Responden Pada Indikator Produktivitas Kerja

1.

2.

Indikator produktivitas kerja terdiri atas 8 butir bernyataan sebagai berikut:
Saya merasa bahwa guru-guru di sekolah ini dapat mengelola kelas dengan efektif
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Saya merasa bahwa guru-guru di sekolah ini memiliki pemahaman yang
mendalam tentang materi pelajaran yang mereka ajarkan.

Saya merasa bahwa guru-guru di sekolah ini menginspirasi siswa dan rekan kerja
mereka melalui semangat kerja yang mereka tunjukkan.

Guru-guru di sekolah ini secara konsisten menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan memotivasi siswa untuk belajar dengan giat.

Guru-guru di sekolah ini memberikan materi pelajaran yang berkualitas dan
relevan dengan standar kurikulum yang berlaku.

Saya percaya bahwa guru-guru di sekolah ini memberikan umpan balik yang
berkualitas kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan kinerja belajar
mereka

Guru-guru di sekolah ini menggunakan sumber daya yang tersedia dengan cara
yang efisien untuk mendukung proses pembelajaran.

Guru-guru di sekolah ini melakukan perencanaan dan evaluasi pembelajaran
dengan efisien untuk memaksimalkan pencapaian siswa.

Tanggapan responden pada indikator kedisiplinan di sajikan pada tabel 4.5

sebagai berikut:

Tabel 4. 4

Tanggapan Responden Pada Indikator Produktivitas Kerja
Produktivitas Kerja

27 |28 |29 |30 |31 |32 |33 |34 |35 |36
AD S S |Ss |S S S |Ss |S SS
LA S S S S S S S S S S
NS S |SS |SS |SS |SS |SS |SS |S SS |SS
LN S |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS
NSM | S SS |S S S |Ss |S S
AM |S5 |SS |S S S S |SS |[SS SS
HR S S S S S S S S S S
YN S |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS
IM S S |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS |SS

Kode

wn

wn
wn

wn

MRFI | S S S SS |SS |S S SS |S SS
AM |S S SS |SS |S SS |SS§ |SS |SS |SS
SA S S Ss |S S SS |S§ |S S S

EES |SS |S SS |S S S SS |SS |S SS
DN SS |S S S S S SS |SS |SS |SS
SF S S S S S S SS |SS |SS |SS
AH SS |SS |SS |S S SS |S SS |SS |S

YD Ss |SS |SS |SS§ |SS |SS |SS |S S S
NF SS |[SS |SS |SS |SS |SS [SS |SS |SS |SS
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NA SS |SS |S S S SS |SS |SS |SS
FNF |SS |S SS SS |S SS |S S S
HAR |SS |SS |SS S SS |S SS |S SS

KA] |S S S SS |S SS |S S S SS

niunwn

NSF |SS [SS |SS |SS |SS |SS |SS |[SS |SS |SS
MAG | S SS |SS |SS§ |SS |S SS |S S SS
AS S SsS |SS |SS |S S S S SS |SS
MMA | S S S Ss |SS |SS |S S SS |SS

Berdasarkan tabel 4.5, akumulasi tanggapan responden pada masing-masing
skala ( sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju ) disajikan pada gambar
4.4.

160
140
120
100
80
60
40
20

STS TS s ss
skala
Gambar 4. 4
Akumulasi Tanggapan Responden Pada Indikator Produktivvitas Kerja
Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

1.2 Pembahasan Penelitian
4.3.1 Teamwork

Dalam tabel 4.3, terdapat informasi bahwa 0,6% dari responden tidak setuju
terhadap pernyataan yang terkait dengan teamwork. Dari 26 responden, 1 orang
menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan nomor 7 dari survei menyatakan bahwa "saya merasa bahwa
semua guru di sekolah ini memiliki fokus yang serupa terhadap mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan". Dari wawancara lebih lanjut, terungkap bahwa ada
ketidaksesuaian antara pernyataan ini dengan kenyataan di MAS Sumur Bandung.
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Beberapa guru tidak memiliki fokus yang serupa, bahkan ada yang lulusan PAI
namun mengajar mata pelajaran kimia.

Beberapa alasan yang disebutkan untuk kurangnya teamwork di MAS Sumur
Bandung meliputi:
a. Ketidakadanya keterbukaan antara sesama guru.
b. Penanganan yang tidak kompak.
c. Kurangnya komunikasi, koordinasi, dan kontrol di antara staf pengajar.

Dari analisis ini, terlihat bahwa meskipun hanya sebagian kecil responden yang
menyatakan tidak setuju terhadap teamwork, namun ada perbedaan antara persepsi
yang diungkapkan dalam survei dengan realitas yang terjadi di MAS Sumur Bandung,.
Hal ini menunjukkan pentingnya untuk lebih mendalami dan memperbaiki masalah
dalam manajemen sekolah dan kerja tim di lembaga tersebut.

Dari tabel 4.3, diketahui bahwa 45,3% dari responden setuju bahwa teamwork
di sekolah ini secara teratur berpartisipasi dalam diskusi atau kolaborasi dengan
sesama guru untuk memecahkan masalah atau mencari solusi terbaik dalam
pengajaran.

Berdasarkan hasil observasi, disimpulkan bahwa teamwork di MAS Sumur
Bandung sudah cukup bagus. Hal ini disebabkan oleh kondisi di mana anak-anak
berada di pondok selama 24 jam, sehingga membutuhkan koordinasi dan kerja sama
yang baik antara guru-guru untuk menjaga konsistensi dan kelancaran kegiatan
pembelajaran.

Pengamatan ini menunjukkan bahwa survei menunjukkan sebagian responden
setuju terhadap kualitas teamwork, observasi langsung mengonfirmasi bahwa praktik
kerja tim di sekolah tersebut efektif dalam memenuhi kebutuhan anak-anak dan
menjaga konsistensi dalam pembelajaran.

Terlihat bahwa survei menunjukkan sebagian responden setuju terhadap
kualitas teamwork, pengamatan langsung di lapangan bahwa teamwork di MAS Sumur
Bandung cukup baik dan berperan penting dalam menjaga konsistensi dan efektivitas
pembelajaran.

Dari tabel 4.3, terlihat bahwa 54,1% dari responden sangat setuju bahwa
teamwork di sekolah ini sangat baik.Berdasarkan keterangan, dikatakan bahwa
teamwork di MAS Sumur Bandung dianggap sangat baik karena guru-guru aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif, seperti pertemuan staf dan diskusi
profesional. Ini bertujuan untuk meningkatkan praktik pengajaran di sekolah.
Kebersamaan dan kedisiplinan menjadi nilai yang diutamakan di MAS Sumur
Bandung, yang kemungkinan besar menjadi faktor penting dalam menjaga tingkat
teamwork yang tinggi.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa survei menunjukkan mayoritas
responden sangat setuju bahwa teamwork di MAS Sumur Bandung sangat baik. Hal
ini didukung oleh aktifnya partisipasi guru-guru dalam kegiatan kolaboratif dan
budaya kebersamaan serta kedisiplinan yang ditekankan di sekolah tersebut.

4.3.2 Pengawasan
Dari tabel 4.5, terlihat bahwa hanya 1,2% dari responden yang tidak setuju
terhadap pernyataan yang terkait dengan pengawasan. Dikatakan bahwa

pengawasan di sekolah ini tidak langsung oleh ketua yayasan. Hal ini menimbulkan
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ketidakefektifan dalam hal pengawasan. Salah satu contoh ketidakrutinan evaluasi
adalah terkait dengan kehadiran guru-guru di sekolah. Terkadang tidak ada
konfirmasi kepada pihak piket, yang menunjukkan kurangnya proses evaluasi yang
terstruktur terhadap kehadiran staf pengajar.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa meskipun mayoritas responden setuju
terhadap efektivitas pengawasan di sekolah, masih ada sebagian kecil yang tidak
setuju. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidaklangsungan pengawasan langsung
oleh pihak yang berwenang serta kurangnya proses evaluasi yang konsisten terhadap
aspek-aspek tertentu, seperti kehadiran staf pengajar.

Dari tabel 4.5, terlihat bahwa 54,4% dari responden setuju bahwa pengawasan
di sekolah ini efektif. Menurut keterangan, pengawasan di sekolah ini dianggap
efektif karena guru-guru dijamin mengikuti prosedur dan alur kerja yang telah
ditetapkan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan oleh pimpinan sekolah juga dipahami dan diadopsi oleh
semua guru. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam menjalankan proses
pembelajaran sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Terlihat bahwa mayoritas responden setuju bahwa pengawasan di sekolah ini
efektif dalam memastikan guru-guru mengikuti prosedur dan tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya pengaturan yang baik dalam
pengawasan serta pemahaman dan kesesuaian antara staf pengajar dengan visi dan
tujuan sekolah.

Dari tabel 4.5, terlihat bahwa 44,4% dari responden sangat setuju bahwa
pengawasan di sekolah ini efektif. Pengawasan di sekolah ini dianggap efektif karena
guru-guru dianggap cermat dalam memastikan bahwa data dan fakta yang
disampaikan dalam pembelajaran adalah benar dan dapat dipercaya. Selain itu, guru-
guru juga dipastikan memahami dengan baik standar kinerja yang ditetapkan dan
memiliki sumber daya yang cukup untuk mencapainya.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa sebagian responden sangat setuju
bahwa pengawasan di sekolah ini efektif dalam memastikan keakuratan informasi
yang disampaikan dalam pembelajaran serta pemahaman dan ketersediaan sumber
daya yang memadai bagi staf pengajar untuk mencapai standar kinerja yang
ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan dalam sistem pengawasan dan
pemenuhan tuntutan akademik di sekolah tersebut.

4.3.3 Kedisiplinan

Dari tabel 4.7, terlihat bahwa hanya 0,9% dari responden yang tidak setuju
bahwa kedisiplinan di sekolah ini baik.kedisiplinan di sekolah ini dianggap kurang
baik karena masih ada guru yang sering telat masuk kelas dan bahkan ada yang tidak
masuk kelas tanpa memberikan konfirmasi.

Kehadiran guru yang tidak konsisten ini menyebabkan kurangnya evaluasi
terhadap kinerja guru-guru berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Tanpa evaluasi yang tepat, sulit bagi sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan dan
memastikan bahwa guru-guru mematuhi standar yang telah ditetapkan.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa sebagian kecil responden tidak setuju
bahwa kedisiplinan di sekolah ini baik. Kehadiran guru yang tidak konsisten dan

Pengaruh Pengawasan Teamwork Dan Kedisiplinan Terhadap Produktivitas....



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024)
889

kurangnya evaluasi terhadap kinerja mereka menjadi faktor utama yang
menyebabkan persepsi ini.

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa 48,7% dari responden setuju bahwa
kedisiplinan di sekolah ini cukup baik, kedisiplinan di sekolah ini dianggap cukup
baik karena ada guru-guru yang selalu datang tepat waktu dan menjalankan tugas
sesuai dengan standar kerja di MAS Sumur Bandung. Guru-guru di sini juga
memperlakukan murid-murid secara adil dan memprioritaskan kehadiran dalam
setiap jadwal mengajar yang telah ditetapkan.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa mayoritas responden setuju bahwa
kedisiplinan di sekolah ini cukup baik. Kehadiran guru yang tepat waktu, pemenuhan
tugas sesuai standar, serta perlakuan adil terhadap murid-murid menjadi faktor
penting dalam menunjukkan kualitas kedisiplinan di MAS Sumur Bandung.

Berdasarkan tabel yang disebutkan, terlihat bahwa 50,4% dari responden
sangat setuju bahwa kedisiplinan di sekolah ini cukup baik. kedisiplinan di sekolah
ini dianggap cukup baik karena guru-guru menjaga kewaspadaan yang tinggi dalam
menjalankan pekerjaan mereka. Terdapat juga guru yang selalu hadir tepat waktu,
dan jika ada keadaan di mana guru tersebut tidak bisa hadir, selalu ada konfirmasi
terkait absennya. Guru-guru di sini juga memprioritaskan kehadiran dalam setiap
jadwal mengajar yang telah ditetapkan.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa mayoritas responden sangat setuju
bahwa kedisiplinan di sekolah ini cukup baik. Keberadaan guru-guru yang menjaga
kewaspadaan tinggi, hadir tepat waktu, serta memberikan konfirmasi jika tidak bisa
hadir menjadi faktor penting dalam menunjukkan kualitas kedisiplinan di MAS
Sumur Bandung.

4.3.4 Produktivitas Kerja

Pada tabel 4.9, terlihat bahwa 43,1% dari responden setuju bahwa produktivitas
kerja di sekolah ini cukup baik. Produktivitas kerja di sekolah ini dianggap cukup baik
karena Guru-guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi
pembelajaran yang mereka ajarkan.

Guru-guru memberikan umpan balik yang berkualitas kepada siswa, yang
membantu mereka meningkatkan kinerja belajar mereka. Guru-guru secara konsisten
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan memotivasi siswa untuk belajar
dengan giat.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa sebagian responden setuju bahwa
produktivitas kerja di sekolah ini cukup baik. Faktor-faktor seperti pemahaman yang
mendalam tentang materi, umpan balik yang berkualitas, serta lingkungan belajar
yang positif dan memotivasi merupakan aspek penting yang menunjang
produktivitas kerja guru-guru di MAS Sumur Bandung.

Berdasarkan tabel 4.9, terlihat bahwa 56,9% dari responden sangat setuju
bahwa produktivitas kerja di sekolah ini sangat baik. Produktivitas kerja di sekolah
ini dianggap sangat baik karena Guru-guru menginspirasi siswa dan guru-guru lain
melalui semangat kerja yang mereka tunjukkan. Guru-guru melakukan perencanaan
dan evaluasi pembelajaran dengan efisien untuk memaksimalkan pencapaian siswa.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa mayoritas responden sangat setuju
bahwa produktivitas kerja di sekolah ini sangat baik. Kualitas kepemimpinan guru-
guru dalam menginspirasi, serta efisiensi dalam perencanaan dan evaluasi
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pembelajaran menjadi faktor utama yang menunjang produktivitas kerja yang tinggi
di MAS Sumur Bandung,.

SIMPULAN

Teamwork merupakan salah satu kebutuhan dalam mencapai keberhasilan
kerja. Kerjasama dalam tim untuk menjadi suatu daya dorong yang memiliki energi
dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam teamwork. Kerja tim
yang kuat akan memudahkan pengelolaan proses pendidikan yang sedang
berlangsung di sekolah. Kesadaran tim sangat penting untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Dari penelitian di atas bisa di simpulkan bahwa saya ingin meneliti lebih
lanjut terkait teamwork dan indikator nya yaitu sebagai berikut: tanggung jawab,
berkontribusi, pengerahan kemampuan dan tujuan yang sama alasan saya memilih
indikator ini karna menurut saya ini lebih cocok dengan apa yang saya teliti.

Untuk mengoptimalkan hasil guru, penting untuk mempertimbangkan
pengawasan. Kehidupan dalam suatu perusahaan akan menuntut anggotanya untuk
mematuhi aturan dan peraturan yang berlaku untuk organisasi. Sangat penting untuk
menganggap serius pentingnya pengawasan dalam suatu organisasi. Beberapa situasi
muncul di lapangan, pengawasan yang tidak kalah efektif, seperti kurangnya
perhatian manajemen terhadap waktu masuk dan keluar guru dan pengawasan
pekerjaan yang diberikan, yang menyebabkan buruknya kinerja guru dan kegagalan
mencapai tujuan. Akurat informasi yaitu tentang pelaksanaan keterangan harus
akurat, data yang tidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi
mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah yang
tidak ada atau baru. Tepat waktu yakni Informasi harus dikumpulkan, disampaikan
dan dievaluasi secepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan. Obyektif dan
menyeluruh yakni informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta
lengkap. Terpusat pada titik-titik pengawasan dimana strategi sistem pengawasan
harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang dimana penyimpangan-
penyimpangan dari standart paling sering terjadi atau yang akan mengakibatkan
kerusakan yang paling fatal. Realistis secara ekonomis. Biaya pelaksanaan sistem
pengawasan harus lebih rendah atau paling tidak sama dengan kegunaan yang
diperoleh dari sistem tersebut. Realistik secara organisasional.

Sistem pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan kenyataan
yang ada pada organisasi. Koordinasi dengan aliran kerja organisasi yakni informasi
pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja dengan organisasi, karena setiap
tahap dari proses pekerjaan dapat mempengaruhi akses atau kegagalan dan
keseluruhan operasi informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia
yang memerlukan. Fleksibel yakni pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk
memberikan tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari
lingkungan. Bersifat sebagai petunjuk dan operasional sistem pengawasan harus
efektif, harus menunjukkan baik deteksi atau deviasi dari standart, tindakan koreksi
apa yang seharusnya diambil. Dimana sistem pengawasan harus mampu
mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota atau karyawan organisasi dengan
mendorong perasaan otonomi, tanggung jawab dan berprestasi.

Pengawasan ialah semua upaya dalam mengamati terlaksananya aktivitas
operasional untuk memberikan jaminan bahwa sejumlah aktivitas tersebut sejalan
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terhadap apa yang sudah perusahaan rencanakan. Disiplin merupakan termasuk sifat
seseorang berstatus karyawan yang secara sadar selalu mematuhi peraturan yang
berlaku. Inilah sebabnya mengapa setiap guru harus menghormati aturan yang
ditetapkan oleh sekolah. Masalah terkait erat dengan rendahnya produktivitas kerja
adalah masih adanya pegawai yang terlambat masuk kerja, hal ini menimbulkan
permasalahan bagi pimpinan untuk memberikan arahan terhadap kinerja bagi
karyawan guna dapat melaksanakan pekerjaan secara maksimal terutama dalam
kehadiran bekerja. alasan saya memilih indikator ini karna menurut saya ini lebih
cocok dengan apa yang saya teliti.
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